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ABSTRAK:

Memastikan kehamilan yang sehat merupakan tanggung jawab penting bagi pasangan dalam
menjaga kesehatan anak di masa depan. Data dari Survei Kesehatan Indonesia 2023
menunjukkan bahwa faktor risiko kehamilan pada perempuan usia 10-54 tahun di Provinsi
Jawa Tengah mencapai 27,8%, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 15,6%.
Pengetahuan mengenai persiapan kehamilan seperti pemenuhan gizi yang cukup, konsultasi
medis, dan perencanaan kehamilan sangat penting untuk mengurangi risiko tersebut.
Pendidikan dan usia dianggap sebagai faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan pada pasangan usia subur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pendidikan dan usia dengan pengetahuan pasangan usia subur (PUS) mengenai
persiapan kehamilan di Desa Tuksongo, Borobudur pada tahun 2025. Lama penelitian adalah
10 bulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Sampel penelitian terdiri dari 66 pasangan usia subur (132 responden) yang dipilih
menggunakan teknik total sampling di Desa Tuksongo, Borobudur. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner pernyataan benar-salah yang terdiri dari 26 butir
pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Fisher’s Exact. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan menengah
(53% laki-laki dan 56,1% perempuan) dan berada pada rentang usia 20-25 tahun (66,7% laki-
laki dan 87,9% perempuan). Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik

mengenai persiapan kehamilan (84,8% laki-laki dan 89,4% perempuan). Hasil analisis
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menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan
pengetahuan tentang persiapan kehamilan pada pasangan usia subur (p = 0,002; p < 0,05).
Namun, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pengetahuan tersebut (p =
0,537, p > 0,05). Pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan pengetahuan
mengenai persiapan kehamilan pada pasangan usia subur, sedangkan usia tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan. Peningkatan paparan pendidikan dapat meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan terkait persiapan kehamilan yang sehat.

Kata Kunci: Pendidikan; Usia; Pengetahuan; Pasangan Usia Subur; Persiapan Kehamilan.

ABSTRACT:

Ensuring a healthy pregnancy is an important responsibility for couples in maintaining the health of
future children. Data from the 2023 Indonesian Health Survey shows that pregnancy risk factors among
women aged 10-54 years in Central Java reached 27.8%, which is higher than the national average of
15.6%. Knowledge about pregnancy preparation—such as adequate nutritional intake, medical
consultations, and pregnancy planning—is essential for reducing these risks. Education and age are
considered important factors that may influence the level of knowledge among reproductive-age couples.
This study aimed to determine the relationship between education level and age with the knowledge of
reproductive-age couples (PUS) regarding pregnancy preparation in Tuksongo Village, Borobudur in
2025, the duration of the study was ten months. This study employed a quantitative approach with a
cross-sectional design. The sample consisted of 66 couples of reproductive age (132 respondents) selected
using total sampling in Tuksongo Village, Borobudur. Data were collected using a true—false
questionnaire containing 26 statements that had been tested for validity and reliability. Data analysis
was conducted using Fisher’s Exact test. The majority of respondents had secondary education (53% of
males and 56.1% of females) and were aged 20-25 years (66.7% of males and 87.9% of females). Most
respondents demonstrated good knowledge regarding pregnancy preparation (84.8% of males and 89.4%
of females). The analysis showed a significant relationship between education level and knowledge of
pregnancy preparation among reproductive-age couples (p = 0.002; p < 0.05). However, age was not
significantly associated with knowledge (p = 0.537; p > 0.05). Education is significantly associated with
knowledge regarding pregnancy preparation among reproductive-age couples, while age does not show a
significant relationship. Strengthening educational exposure may improve awareness and knowledge
related to healthy pregnancy preparation.

Keywords: Education; Age; Knowledge; Fertile Couples; Pregnancy Preparation.

PENDAHULUAN

Persiapan kehamilan merupakan langkah penting dalam mewujudkan generasi yang
sehat karena kesehatan anak sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan orang tua sebelum
kehamilan terjadi. Pasangan memiliki tanggung jawab besar dalam mempersiapkan kehamilan
yang sehat, sehingga diperlukan kesiapan fisik, mental, dan pengetahuan yang memadai dari
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kedua belah pihak. Pasangan usia subur (PUS) perlu memahami berbagai aspek persiapan
kehamilan untuk meminimalkan risiko komplikasi selama kehamilan (Linda et al., 2023). Upaya
persiapan kehamilan meliputi pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, pemberian imunisasi,
suplementasi gizi, serta konsultasi kesehatan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah
kesehatan sebelum kehamilan terjadi (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21, 2021). Namun,
kurangnya persiapan kehamilan masih menjadi masalah yang dapat menimbulkan berbagai
komplikasi seperti hiperemesis gravidarum, preeklamsia, anemia, serta masalah kesehatan pada
ibu dan bayi (Oktalia & Harizasyam, 2019).

Data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa faktor risiko
kehamilan pada perempuan usia 10-54 tahun di Provinsi Jawa Tengah mencapai 27,8%, lebih
tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 15,6%. Selain itu, proporsi ibu hamil yang
mengalami komplikasi kehamilan di Jawa Tengah juga mencapai 22,4%, lebih tinggi
dibandingkan angka nasional sebesar 19,7%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan
kehamilan masih menjadi tantangan dalam kesehatan reproduksi. Pengetahuan menjadi salah
satu faktor penting dalam persiapan kehamilan karena pasangan usia subur yang memiliki
pengetahuan baik cenderung memiliki risiko komplikasi yang lebih rendah serta hasil kelahiran
yang lebih baik (BKKBN). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap pengetahuan prakonsepsi, dimana wanita dengan pendidikan minimal sekolah
menengah atau perguruan tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kesehatan
prakonsepsi (Tesema et al., 2021). Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan
perencanaan kehamilan dengan kejadian kehamilan risiko tinggi (Rismawati et al., 2024), serta
hubungan antara pendidikan suami dengan kesiapan ibu menghadapi kehamilan (Oktalia &
Harizasyam, 2019).

Berdasarkan data di Desa Tuksongo Borobudur terdapat 66 pasangan usia subur yang
merencanakan kehamilan pada Januari-Agustus 2025. Hasil survei awal terhadap 10 pasangan
usia subur menunjukkan bahwa 60% pasangan memiliki pengetahuan yang kurang mengenai
persiapan kehamilan dan 50% memiliki tingkat pendidikan terakhir SMP. Selain itu, sebagian
pasangan menikah pada usia kurang dari 20 tahun sehingga belum memiliki kesiapan psikologis
yang optimal dalam menghadapi perubahan dan tanggung jawab sebagai orang tua. Kondisi
tersebut menunjukkan masih rendahnya kesiapan pasangan usia subur dalam mempersiapkan
kehamilan, sehingga diperlukan penelitian untuk mengkaji hubungan antara usia dan tingkat
pendidikan dengan persiapan kehamilan pada pasangan usia subur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional, yaitu
pengumpulan data variabel independen dan variabel dependen dilakukan secara bersamaan
dalam satu waktu. Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi hubungan antara karakteristik
responden dengan tingkat pengetahuan secara efisien pada periode tertentu.

Penelitian dilaksanakan di Desa Tuksongo, Kecamatan Borobudur, dalam rentang waktu
Mei 2025 hingga Februari 2026. Sebelum pelaksanaan penelitian, telah diperoleh persetujuan etik
(ethical clearance) dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Guna Bangsa Yogyakarta
dengan nomor 007/KEPK/X1/2025, sebagai bentuk jaminan bahwa penelitian ini telah memenuhi
prinsip etika penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasangan usia subur (PUS) di Desa
Tuksongo Borobudur yang memiliki keinginan untuk hamil dan tidak menggunakan alat
kontrasepsi (KB) dalam waktu dekat, dengan jumlah 66 pasangan (132 responden). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang
dibagikan kepada seluruh responden. Instrumen ini digunakan untuk menggali informasi terkait
karakteristik responden serta tingkat pengetahuan yang diteliti.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden, yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan persentase. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel usia dan tingkat pendidikan dengan pengetahuan responden, menggunakan uji statistik
Fisher’s Exact Test, dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan.

PENELITIAN RELEVAN

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pasangan usia subur (PUS)
tentang persiapan kehamilan dipengaruhi secara signifikan oleh faktor pendidikan dan usia.
Penelitian Purnami (2023) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berhubungan positif dengan
pengetahuan kesehatan reproduksi, di mana semakin tinggi pendidikan maka semakin baik
pemahaman yang dimiliki. Temuan ini sejalan dengan Dewi et al. (2023) yang melaporkan bahwa
usia dan pendidikan memiliki hubungan signifikan dengan pengetahuan skrining prakonsepsi
pada wanita usia subur, menunjukkan bahwa kematangan usia turut memengaruhi kesiapan
dalam menerima informasi kesehatan. Selain itu, Rismawati et al. (2023) menemukan bahwa
pengetahuan prakonsepsi yang rendah berhubungan dengan meningkatnya risiko kehamilan
berisiko tinggi, sehingga pengetahuan menjadi faktor penting dalam pencegahan komplikasi
kehamilan. Penelitian lain oleh Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar PUS
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah sebelum diberikan edukasi kesehatan, namun
mengalami peningkatan signifikan setelah intervensi pendidikan, yang menegaskan pentingnya
akses informasi. Selanjutnya, studi oleh Fitriani et al. (2021) juga menegaskan bahwa edukasi
pranikah dan prakonsepsi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesiapan pasangan dalam menghadapi kehamilan. Sintesis dari kelima penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan dan usia merupakan determinan utama yang memengaruhi
pengetahuan PUS tentang persiapan kehamilan, namun masih terdapat kesenjangan
pengetahuan terutama pada masyarakat dengan akses informasi terbatas, sehingga penelitian di
Desa Tuksongo Borobudur menjadi penting untuk memberikan gambaran kontekstual sebagai
dasar intervensi kebidanan berbasis komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Responden

Berdasarkan tabel 1, responden laki-laki semuanya mempunyai riwayat menikah 1 kali
sedangkan responden perempuan yang menikah 1 kali sebanyak 64 responden (97%). Tabel di
atas juga menggambarkan penghasilan responden laki-laki paling banyak kurang dari UMK
yaitu sebanyak 43 responden atau 65.2% dan responden perempuan 55 responden atau 83.3%.
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Karakteristik PFJS . PUS Total
No penelitian Laki-laki perempuan
n % N %

1 Riwayat

pernikahan

a. Menikah 1 kali 66 100 64 97

b. Menikah > 1 kali 0 0 2 3

Total 66 100 66 100 132
2 Penghasilan

a. <UMK 43 65.2 55 83.3

b. Sesuai UMK 14 21.2 8 12.1

c. >UMK 9 13.6 3 4.5

Total 66 100 66 100 132

Tabel 1. Karaketristik Responden Berdasarkan Riwayat Pernikahan dan Penghasilan

Studi Indonesian Family Life Survey mencatat bahwa probabilitas transisi dari belum
menikah ke menikah lebih tinggi daripada pernikahan berulang, menunjukkan bahwa menikah
satu kali merupakan pola dominan dalam populasi dewasa di Indonesia (Ananta et al., 2025).
Riwayat pernikahan merupakan salah satu faktor demografis yang penting dalam penelitian
sosial dan kesehatan, karena pengalaman pernikahan sebelumnya dapat memengaruhi kondisi
psikologis, pola hubungan, serta pengambilan keputusan dalam kehidupan berumah tangga.
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Oktalia & Harizasyam, 2019), Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa pendapatan pasangan usia subur serta keterpaparan informasi merupakan
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kesiapan ibu menghadapi kehamilan (P value
< 0,05). Selain itu, kedua faktor tersebut juga berpengaruh terhadap kesiapan keluarga dalam
memenubhi seluruh kebutuhan selama masa kehamilan hingga persiapan persalinan.

Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan tabel 2, mayoritas pendidikan responden laki-laki yaitu pendidikan

menengah (SMA) sebanyak 35 responden atau 53% dan responden perempuan sebanyak 37 atau
56.1%.

PUS PUS Total
No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
n % n Y%

1 Pendidikan

a. Pendidikan dasar 27 409 21 318

b. Pendidikan menengah 35 53 37 56.1

c. Pendidikan tinggi 4 6.1 8 12.1

Total 66 100 66 100 132

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden
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Pendidikan merupakan salah satu determinan utama dalam pengetahuan. (Notoatmodjo,
2016) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik pula
kemampuan dalam berpikir kritis dan menyerap informasi, termasuk informasi kesehatan.
Pendidikan memengaruhi cara seseorang memahami pesan kesehatan, menilai risiko, serta
mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesehatannya.

Usia Pasangan Usia Subur

Berdasarkan tabel 3, responden laki-laki dan perempuan terbanyak berada pada rentang
usia 20 sampai 35 tahun yaitu sebanyak 44 responden laki-laki (66.7%) dan responden
perempuan sebanyak 58 responden (87.9%).

PUS PUS Total

No Usia Laki-laki Perempuan

n % n %
1 Usia

<20 tahun 0 0 0 0

20 -35 tahun 44 66.7 58 87.9

>35 tahun 22 33.3 8 12.1

Total 66 100 66 100 132

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia merupakan faktor penting dalam kesehatan reproduksi. Pada usia 20-35 tahun,
tubuh wanita berada dalam fase kesuburan maksimal, di mana kualitas sel telur dan kemampuan
tubuh dalam menghadapi proses kehamilan berada pada titik optimal. Pada usia ini, wanita
memiliki tingkat kesuburan yang lebih tinggi, dan peluang untuk terjadinya kehamilan sehat
lebih besar (Notoatmodjo, 2018).

Tingkat Pengetahuan Responden

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui distribusi kategori pengetahuan responden
mengenai persiapan kehamilan adalah tidak ada PUS yang memiliki pengetahuan kurang dan
responden paling banyak berpengetahuan baik dengan responden laki-laki sebanyak 56
responden (84.8%) dan responden perempuan sebanyak 59 responden (89.4%).

. PUS PUS
Tingkat . .
No Laki-laki Perempuan Total
Pengetahuan o o
n Yo n Yo

1 Kurang 0 0 0 0

Cukup 10 152 7 10.6
3 Baik 56  84.8 59 89.4

Total 66 100 66 100 132

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Responden
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Pengetahuan yang baik mengenai persiapan kehamilan merupakan faktor penting dalam
mewujudkan kehamilan yang sehat dan menurunkan risiko komplikasi pada ibu maupun janin.
WHO menyatakan bahwa kesiapan sebelum kehamilan, termasuk pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dan perencanaan kehamilan, berperan besar dalam menurunkan angka
kematian ibu dan bayi (WHO, 2016).

Hubungan Pendidikan terhadap Pengetahuan Pasangan Usia Subur Mengenai Persiapan
Kehamilan

Dari tabel 5 diperoleh hasil dari analisa data dengan uji fisher’s exact, tingkat signifikan p-
value: 0,002 (p <0,05) yang artinya Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan terhadap pengetahuan mengenai persiapan kehamilan pada PUS
di Desa Tuksongo Borobudur.

PUS
Laki- PUS Jumlah Tingkat Pengetahuan
L . Perempuan Jumlah P
Pendidikan laki Value
K k Baik
n % n % n % urang  Cukup a

n % n % n % n %
Pendidikan 27 409 21 318 48 364 0 0 13 765 35 304 48 364
dasar
Pendidikan 35 53.0 37 56.1 72 545 0 0 4 23568 59.1 72 545

menengah 0.002
Pendidikan 4 61 8 12112 91 0 0 O 0 12 104 12 9.1
tinggi

Total 66 100 66 100 132 100 O O 17 100 115 87.1 132 100

Tabel 5. Hubungan Pendidikan Terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Persiapan
Kehamilan pada Pasangan Usia Subur di Desa Tuksongo

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap persiapan kehamilan responden. Responden
dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
persiapan kehamilan sehat, kemampuan memahami informasi kesehatan reproduksi, serta lebih
aktif mencari informasi terkait prakonsepsi dibandingkan dengan responden berpendidikan
lebih rendah.

Hubungan Usia terhadap Pengetahuan Pasangan Usia Subur Mengenai Persiapan Kehamilan

Dari tabel 6 diperoleh hasil dari analisa data dengan uji fisher’s exact, tingkat signifikan p-
value: 0.537 (p > 0,05) yang artinya HO diterima, hal ini menunjukkan bahwa usia tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan mengenai persiapan kehamilan pada PUS di
Desa Tuksongo Borobudur.

PUS
. PUS .
Usia Laki-laki Perempua Jumlah Tingkat Pengetahuan Jumlah .
n alue
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Kurang Cukup Baik

n % n % n % n %
<20tahun 0 0 0 O 0 0 0 0 0 O 0 0 0 0
20-35 tahun 44 66.7 58 879 102 773 0 0 12 783 90 783 102 77.3 0.537
>35tahun 22 333 8 121 30 227 0 O 5 294 25 217 30 227
Total 66 100 66 100 132 100 0 O 17 100 115 100 132 100

Tabel 6. Hubungan Usia Terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Persiapan Kehamilan Pada

Pasangan Usia Subur di Desa Tuksongo

n O/o n 0/0 n 0/o

Meskipun usia sering diasumsikan berkaitan dengan pengalaman hidup dan kapasitas
memahami informasi kesehatan reproduksi, temuan ini menunjukkan bahwa usia saja tidak
menentukan pengetahuan individu tentang persiapan kehamilan sebelum hamil. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini et al, 2025), hasil menunjukkan perubahan
signifikan pada tingkat pengetahuan ibu hamil, dengan nilai p 0,852 yang menunjukkan tidak
ada hubungan langsung antara usia ibu dengan pengetahuan dan kesadaran akan tanda-tanda
bahaya kehamilan. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun intervensi dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran, usia saja tampaknya bukan faktor signifikan yang memengaruhi
tingkat pengetahuan. Hal ini menyoroti pentingnya fokus pada faktor lain seperti pendidikan,
akses kesehatan, dan intervensi kesehatan yang ditargetkan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu mengenai kehamilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pengetahuan pasangan usia subur
mengenai persiapan kehamilan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap informasi kesehatan reproduksi, termasuk
pentingnya perencanaan kehamilan yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kapasitas intelektual, tetapi juga sebagai faktor
penting dalam meningkatkan kesadaran dan literasi kesehatan. Di sisi lain, usia tidak terbukti
memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan mengenai persiapan kehamilan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kematangan usia tidak selalu sejalan dengan peningkatan
pengetahuan. Pengetahuan pasangan usia subur lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti akses
terhadap informasi, tingkat pendidikan, serta paparan terhadap sumber-sumber edukasi kesehatan
yang relevan. Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan saja
belum cukup tanpa diikuti dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pasangan usia subur diharapkan tidak hanya memahami konsep persiapan kehamilan, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya dalam bentuk perilaku nyata, seperti melakukan pemeriksaan
kesehatan prakonsepsi, menjaga status gizi yang optimal, merencanakan kehamilan pada usia yang
aman, serta menghindari berbagai faktor risiko sebelum terjadinya kehamilan. Dengan demikian,
diperlukan upaya yang berkelanjutan dari tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan untuk
meningkatkan akses edukasi kesehatan reproduksi, khususnya melalui pendekatan yang mudah
dipahami dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Intervensi berbasis pendidikan kesehatan
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yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengetahuan sekaligus mendorong perubahan
perilaku yang positif dalam mempersiapkan kehamilan yang sehat dan berkualitas.
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